VI. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Kinerja produksi agroindustri kelanting secara keseluruhan sudah baik, di
mana antara output yang dihasilkan, pendapatan dan produktivitas berkorelasi
positif. Semakin tinggi output yang dihasilkan maka semakin tinggi pula
pendapatan dan produktivitasnya. Nilai rata-rata R/C rasio atas biaya total yang
didapat yaitu sebesar 1,42, produktivitas sebesar 11,49 kg/HOK dan kapasitas

sebesar 0,91 atau 91 persen.

Usaha agroindustri kelanting di Desa Gantiwarno Kecamatan Pekalongan
Kabupaten Lampung Timur adalah usaha yang menguntungkan. Nilai tambah
yang diperoleh dari pengolahan ubi kayu menjadi kelanting pada agroindustri ini
sebesar Rp. 1.061,44 per kilogram bahan baku ubi kayu atau sebesar 41,74

persen.

Agroindustri kelanting berada pada kuadran | (Growth). Strategi yang harus
diterapkan dalam kondisi ini adalah a) mempertahankan kualitas produk untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat, b) mempertahankan
kualitas produk untuk melakukan kerjasama dengan pihak luar, c) menghasilkan
produk yang berkualitas untuk meningkatkan preferensi penduduk akan

makanan tradisional, d) memanfaatkan kerjasama denga pihak luar untuk



memperluas jaringan pasar,dan e) menggunakan teknologi yang tepat guna

untuk mengatasi keterbatasan pekerja.

B. Saran

1. Para pelaku agroindustri sebaiknya meningkatkan frekuensi produksi, agar dapat
meningkatkan pendapatan dari agroindustri kelanting karena dapat

mempengaruhi Kinerja dari agroindustri.

2. Pemerintah daerah Kabupaten Lampung Timur diharapkan dapat membina
kelompok tani yang ada di sekitar desa maupun di Desa Gantiwarno agar
kelompok tani berfungsi menjadi penyediaan bahan baku ubi kayu/supplier,
sehingga para pelaku agroindustri tidak lagi membeli ubi kayu melalui agen,
dengan begitu harga ubi kayu yang diterima oleh pelaku agroindustri tidak

terlalu tinggi dan pendapatan petani pun meningkat.

3. Sebaiknya dilakukan penelitian secara periodik antara penerimaan dan biaya
agroindustri kelanting untuk mengetahui perkembangan R/C ratio agroindustri

kelanting.



